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ABSTRAK 

 

Erwin. 220104030161. Manajemen Organisasi Pencak Silat IKSPI Kera Sakti 

dalam Meningkatkan Spiritualitas Santri di Pondok Pesantren 

Manba’ul’Ulum. Pembimbing (I) Zainal Pikri, S.Ag., MA., Ph.D. dan 

Pembimbing (II) Nur Falikhah, S.Ant., M.Sc pada Program Studi 

Manajemen Dakwah, Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN 

Antasari Banjarmasin. 2025. 

 

Kata kunci: Manajemen Organisasi, IKSPI Kera Sakti, Spiritualitas Santri. 

 

Kegiatan ekstrakurikuler di pesantren memiliki peran penting dalam 

mengembangkan karakter, kedisiplinan, dan Spiritualitas Santri. Salah satu 

kegiatan tersebut adalah Pencak Silat IKSPI Kera Sakti yang dilaksanakan di 

Pondok Pesantren Manba’ul’Ulum. Seni bela diri ini tidak hanya menekankan 

kemampuan fisik, tetapi juga pembinaan mental dan Spiritualitas, seperti melalui 

latihan disiplin, etika, doa, dan nilai persaudaraan yang selaras dengan ajaran Islam. 

Program ini menjadi media dalam membentuk santri yang kuat secara jasmani dan 

memiliki kesadaran religius yang baik dalam kehidupan sehari-hari. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui program Pencak Silat IKSPI Kera 

Sakti yang mendukung peningkatan Spiritualitas Santri dan bagaimana manajemen 

organisasi dijalankan dalam proses tersebut. Pendekatan yang digunakan adalah 

kualitatif lapangan, dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui tahap reduksi data, penyajian 

data, penarikan kesimpulan, serta triangulasi untuk menjaga keabsahan data. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen organisasi IKSPI Kera 

Sakti di pesantren ini menerapkan fungsi-fungsi manajemen berupa perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. Kegiatan rutin yang dilakukan 

meliputi latihan fisik, pembinaan mental-Spiritualitas, doa bersama, pengajian 

bulanan (istighasah), malam Spiritualitas dalam prosesi pengesahan anggota, serta 

kegiatan khidmat seperti bakti sosial. Seluruh program dikoordinasikan agar tidak 

mengganggu kewajiban ibadah santri dan selalu diintegrasikan dengan nilai-nilai 

Keislaman, seperti tawakal, keikhlasan, kedisiplinan, dan sikap menolong sesama. 

Evaluasi dilakukan secara informal melalui pendekatan personal, pemberian 

nasihat, serta kerja sama dengan pembina dan ustaz pesantren.  

Program ini berdampak positif terhadap Spiritualitas Santri, di antaranya 

peningkatan kesadaran ibadah, kedisiplinan, kontrol emosi, serta akhlak yang lebih 

baik dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, manajemen organisasi Pencak 

Silat IKSPI Kera Sakti terbukti mendukung pembinaan Spiritualitas Santri dan turut 

berkontribusi dalam mencapai tujuan pendidikan pesantren secara holistik. 
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MOTTO  

 

"Janganlah takut jatuh, karena yang tidak pernah memanjatlah yang tidak pernah 

jatuh. Dan jangan takut gagal, karena yang tidak pernah gagal hanyalah orang-

orang yang tidak pernah melangkah. Dan jangan takut salah, karena dengan 

kesalahan yang pertama kita dapat menambah pengetahuan untuk mencari jalan 

yang benar pada langkah yang kedua" 

- Buya Hamka - 

 

Allah memang tidak menjanjikan hidupmu akan selalu mudah, tapi dua kali Allah 

berjanji bahwa: "Fa inna ma'al - usri yusra" yang artinya 

"setiap kesulitan pasti ada kemudahan." 

(QS. Al-Insyirah 94:5-6) 
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KATA PERSEMBAHAN 

 

Dengan mengucap syukur alhamdulillahirabbil'alamin, Sungguh sebuah 

perjuangan yang cukup panjang telah terlalui untuk mendapatkan gelar sarjana 

ini. Di tengah berbagai tantangan, lelah, dan rintangan yang datang silih 

berganti, akhirnya langkah ini sampai juga pada garis akhir. Dengan penuh rasa 

syukur dan bangga, saya persembahkan hasil penelitian ini kepada orang-orang 

yang tersayang dan sangat berarti di dalam hidupku: 

1. Kedua orang tua tercinta, yaitu Bapak saya bernama Zaenal Abidin dan 

Ibu saya tercinta yang bernama Mahini, yang selalu menjadi sumber 

kekuatan dan doa dalam setiap langkah saya. Terima kasih atas 

Kepercayaan, cinta, dukungan, dan pengorbanan yang tiada henti. Kalian 

adalah alasan utama saya sampai di titik ini. 

2.  Kepada saudaraku adikku yang tak kalah penting kehadirannya Melda 

Zaenal dan Khozi Ulwan Nizar, yang selalu membuat peneliti termotivasi 

untuk bisa terus belajar menjadi sosok kakak yang dapat memberikan 

pengaruh positif, baik dalam bidang akademik maupun non-akademik, 

serta berusaha menjadi panutannya di masa yang akan datang kelak. 

3. Teruntuk teman terbaik dan teman seperjuanganku, Akbar dan Firdaus, 

yok gaes semangat, terimakasih telah berprogres seiringan dengan peneliti 

selama perkuliahan ini. Semoga pertemanan dan persahabatan ini 

senantiasa semakin membaik dan mendatangkan hal-hal baik. 

4. Teman-Teman angkatan 2022, terkhusus prodi Manajemen Lokal 22c, 

yang tak mampu peneliti tulis satu persatu. Terimakasih bersama kalian 
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peneliti dapat merasakan keindahan ditengah perbedaan. Doaku semoga 

kita dapat merasakan wisuda bersama, dan sukses selalu dalam setiap 

langkah kalian. 

5. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu yang telah banyak 

membantu memberikan pemikiran demi kelancaran dan keberhasilan 

penyusunan skripsi ini. 

6. Terakhir, Erwin diri saya sendiri TERIMA KASIH. 
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Alhamdulillah, segala puji dan syukur peneliti panjatkan ke hadirat 

Allah Swt atas segala limpahan rahmat, hidayah, serta inayah-Nya 

sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini dengan judul 
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Manba’ul’Ulum. Selawat dan salam senantiasa tercurah kepada Nabi 

Muhammad Saw, yang telah membimbing umatnya menuju jalan yang 
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peneliti mendapatkan banyak dukungan, bimbingan, dan bantuan dari 

berbagai pihak. Oleh karena itu, peneliti ingin menyampaikan rasa 

terima kasih yang sebesar- besarnya kepada: 

1. Ibu Prof. Dr. Hj. Nida Mufidah, M.Pd, selaku Rektor Universitas 
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I, yang telah meluangkan waktu, tenaga, dan pikiran untuk 

memberikan arahan, saran, dan bimbingan yang sangat membantu 

peneliti dalam menyelesaikan skripsi ini. 

5. Ibu Nur Falikhah, S.Ant., M.Sc,  selaku Dosen Pembimbing II, yang 

telah dengan sabar membimbing dan memberikan banyak masukan 

berharga selama proses penyusunan skripsi ini. 

6. Seluruh Dosen dan karyawan/i di Fakultas Dakwah dan Ilmu 

Komunikasi, khususnya di Program Studi Manajemen Dakwah, 

yang telah memberikan ilmu, pengalaman, dan motivasi yang 

berharga selama masa perkuliahan. 

7. Pimpinan Pondok Pesantren Manba’ul’Ulum, Ustaz, Pembina, 
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Ranting Pondok Pesantren Manba’ul’Ulum yang sudah bersedia 
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8. Keluarga tercinta, yang selalu menjadi sumber kekuatan, inspirasi, 

dan doa yang tiada henti. Terima kasih atas kasih sayang, 

pengorbanan, dan dukungan yang tak ternilai sepanjang perjalanan 

saya hingga mencapai tahap ini. 

9. Seluruh teman-teman perkuliahan, yang telah membantu saya 

selama masa studi, baik dengan berbagi ilmu, dukungan moral, 
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1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari Vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal Memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـــَ

 I Kasrah ¸ـ ـ

 U Dhammah   ــ

Kata sandang: Contoh: (ا ل ̧'ر  جَا ل) al-rìjâl bukan ar-rìjâl, (يََْا ى َّْ د '   al-dîwân (ا ل̧ 

bukan ad- dîwân. Syiddah: Misalnya, kata (رج َّ   َّْ  ّ  tidak ditulis ad-dharûrah (ا لُّضر 

melainkan al- dharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 
 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai A dan i يَ   -

  ّ  ̧- Au A dan u 

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasaArab 

Dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas تاَ 

 Î i dengan topi di atas ي ¸ت 

 Û u dengan topi di atas َّْ   ت 

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

kamariah. Contoh al-rìjâl bukan ar-rìjâl, al-dîwân bukan ad- dîwân. 
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4. Syiddah (Tasydid) 

Syiddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

Dengan sebuah tanda ( ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini 

tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata 

sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata ( الضرؤج) tidak 

ditulis ad-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

5. Ta’ Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut di alihaksarakan menjadi huruf /h/. (lihat 

contoh 1 sdi bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut diikuti 

kata sifat (na‟t) (lihat contoh 2). Namun jika, huruf ta marbûthah tersebut diikuti 

kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat 

contoh 3). 

No Kata Arab Alih Aksara 

قَح̧  طَ  1  Tharîqah ريَْ

جَا  ا 2  Al-Jâmî‟ah- al-Islâmiyyah هيَّح ¸  سَْلَ   ل ¸   ا  هعَح¸  لَْ

3  َّ  Wahdah al-Wujûd جدََْْ   َّْ   لَْ  ا دَْدجَ   ّ 

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf
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kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata 

sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika 

menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian 

halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal dari 

Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak 

„Abd al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi„l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 

 

Aksara arab Alih Aksara 

تاَ  لآ ا   ذجََبَ   dzahaba al-ustâdzu   ذ  سَْ

 tsabata al-ajru ر  جَْ   لآ ا   ثثَدََ 

 al-harakah al-„ashriyyah يَّح  ر¸  لَْعَصَْ   ا   مَح  لَْذرََ   ا 
دَ    اَ   asyhadu an lâ ilâha illa Allâh لل   ا  لَّ   ¸ا  لَََ  ¸ا  لَ   اىََْ  شَْ

 mawlânâ Malik al-Shâlih لخ ¸  لصَّا  ا  ل ¸  ل ̧  هَ   ا َ   لَ   هَََْْ 

َّْ   ي  yu‟tsirukum Allâh لل   ا   ن  م  ر  ¸ث   َّْ

 al-mazhâhir al-„aqliyyah ليَّح̧  لَْعَقَْ   ا   ر  ¸  لَْوَظَا   ا 

لَ ¸سَْت  ل¸     ا   دةَّ     ‟hub al-istithlâ ع   طَْ

َّْ   لَْوَص َْ   ا ج دَّ  لَْوَا  ا ََْ   ا  هيَ ¸  عَح  َّْ ذيََا  -al-mâddah al-mashnû‟ah min al ى   لَْ
hayawân 

 tharf al-„ayni لَْعيََْي   خ  ف  طَرَْ 

ح   وسَا  لَْ   ا   al-musâhamah وََ 

 man salaka tharîqan ريَْق ا¸  طَ   سَلَلَ   هَيَْ 
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